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keranjang bambu di Desa Sirpang sigodang Kecamatan Panei Kabupaten 
Simalungun. Skripsi, Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Medan, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui faktor- faktor industri kecil 
seperti Modal usaha, Bahan baku usaha, jumlah dan asal tenaga kerja 
,Transportasi, kondisi pemasaran di Desa Sirpang sigodang, (2) Mengetahui 
Pendapatan yang diperoleh pengusaha industri keranjang bambu di Desa Sirpang 
sigodang Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sirpang sigodang pada tahun 2012. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga yang berusaha dalam 
industri keranjang bambu yaitu 220 KK dengan jumlah sampel sebanyak 66 KK 
(30%). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 
langsung dan, teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik deskripif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kondisi faktor- faktor industri kecil 
keranjang bambu di Desa Sirpang sigodang adalah (a) Dalam hal modal masih ada 
pengusaha mengalami kekurangan modal sehingga harus meminjam kepada 
keluarga  atau BANK. (b) Dalam hal bahan baku saat ini sangat sulit bagi 
pengusaha keranjang bambu untuk memperoleh bahan baku bambu di wilayah 
Desa Sirpang sigodang, sehingga harus dibeli ke Daerah lain. (c) Jumlah tenaga 
kerja pada industri Keranjang bambu masih cukup tersedia minimal 4-15 orang/ 
pengusaha, dan seluruhnya berasal dari dalam daerah penelitian, (d) Transportasi 
yang digunakan adalah truk dan kondisinya masih cukup tersedia dan 100% layak 
digunakan dengan harga ongkos truk Rp.100.000/ truk dan Rp.300/potong 
bambu., (e) Kondisi pemasaran dilihat dari cara pemasaran umumnya (78,79%) 
memasarkan keranjang bambu secara tidak langsung dan sebahagian kecil 
(21,21%) memasarkan secara langsung. (2) Pendapatan pengusaha keranjang 
bambu rata-rata Rp. 287.965/pengusaha, hal ini berarti pendapatan pengusaha 
keranjang bambu berada di bawah UMR Sumatera Utara tahun 2012 
(Rp.1.200.000/bulan).
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